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Danang Sebut Petani Sebagai Pahlawan Pangan

"Oleh karena itu, Pemkab

Sleman melalui Dinas

Pertanian, Pangan dan

Perikanan memberikan se-

jumlah bantuan dan pelati-

han demi memberdayakan

petani agar lebih sejahtera.

Setelah diberikan pelatihan

melalui Sekolah Lapang, ini

kita berikan bibit, silakan

ditanam, nanti hasilnya

silakan dimanfaatkan," ujar

Danang kepada KR,

Minggu (29/5).

Sebelumnya, Danang me-

lakukan panen bawang

merah di bulak Karang,

Kalurahan Tirtomartani

Kalasan, sekaligus menu-

tup Sekolah Lapang Tahun

2022 yang telah dilak-

sanakan selama dua bulan

sejak Maret lalu. Sebelum-

nya, Senin (23/5), Danang

juga melakukan tanam

bawang merah di Banjeng

Maguwoharjo Depok.

Danang juga menyerah-

kan bantuan fasilitas pe-

ngembangan bawang mer-

ah, di antaranya 10.000 kg

bibit umbi bawang merah,

50 rol mulsa hitam perak

dan 2450 kg NPK. Bawang

merah dan cabai merupa-

kan holtikultura yang mem-

punyai harga cukup tinggi,

sehingga patut untuk

dikembangkan.

"Saya menyebut petani

sebagai pahlawan pangan.

Petani akan selalu ber-

juang demi menghasilkan

hasil panen yang baik

dalam berbagai situasi

dan kondisi. Ada seorang

tani yang bilang sama

saya, mau harganya naik

apa turun, petani akan te-

rus menanam. Panas atau

hujan tetap menanam.

Karena itu sudah hobi,"

tuturnya.

Sementara Ketua Ke-

lompok Tani Kalasan Janu

Riyanto melaporkan, pa-

nen bawang merah ini

merupakan bagian dari

kegiatan Sekolah Lapang

Tahun 2022 yang diikuti

sebanyak 225 peserta.

Adapun yang ditanam

adalah bawang merah va-

rietas tajuk di lahan selu-

as 1 hektar.  "Hasil yang

dipanen sebanyak 26 ton

bawang basah. Jika diker-

ingkan jadi 17 ton," jelas-

nya. (Has)-f

KR-Istimewa

Danang Maharsa menanam bawang merah bersama

para petani.

BKKBN Dorong Pria Jadi Akseptor KB

SLEMAN (KR) - Saat ini kontrasepsi mantap (Kontap)

lebih banyak dilakukan wanita dengan MOW/tubektomi

yaitu mengikat atau memotong saluran telur tuba falopi.

Sementara Kontap pada pria yang disebut MOP/vasektomi

terhitung masih minim. Kebanyakan laki-laki tidak mau

mengikuti MOP karena takut tidak bergairah lagi.

"Padahal MOP tidak berpengaruh dengan gairah/keper-

kasaan pria, dan ini dicontohkan banyak anggota TNI yang

mendukung program BKKBN, dan dalam Program TMMD

di Sleman akan disosialisasikan," jelas Kepala Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN) Dr (HC) dr Hasto Wardoyo SpOG di sela

Pembukaan Gebyar Pelayanan MOW 250 Akseptor, Sabtu

(28/5) di RSKIA Sadewa Babarsari Sleman.

Acara menjelang puncak Hari Keluarga Nasional

(Harganas) ke-29 ini dibantu  para stake holder terkait.

"Di DIY angka kasus kelahiran tidak diinginkan sekitar

15% atau l mendekati angka kehamilan tidak di-

inginkan (tidak sengaja) rata-rata nasional sebesar

17,5%," jelas Hasto. 

Sedang Wakil Ketua TP PKK DIY GKBRAy Paku Alam

mengatakan, bila tidak ingin terjadi ledakan pendudukan

dengan kualitas hidup yang rendah maka program KB

harus dioptimalkan. Peran PKK dalam program KB tidak

bisa dibantah.   (Vin)-f

TANPA DIPUNGUT BIAYA

Motor Curian Dikembalikan ke Pemilik
SLEMAN (KR) - Polsek Depok Barat mengembalikan

sepeda motor hasil kejahatan kepada pemiliknya, Jumat

(27/5). Tanpa dipungut biaya alias gratis, para korban

mengambil sendiri sepeda motor mereka yang hilang de-

ngan menunjukkan bukti kepemilikan dan surat tanda la-

poran polisi. 

"Ada enam sepeda motor yang kami serahkan langsung

kepada para pemiliknya. Dari enam yang kami serahkan,

satu di antaranya kami antarkan langsung ke rumah kor-

ban, karena yang bersangkutan kebetulan tidak bisa

datang ke Mapolsek," ujar Kapolsek Depok Barat AKP

Mega Tetuko SIK didampingi Kanit Reskrim Iptu Mateus

Wiwit.

Dijelaskan, sepeda motor itu merupakan hasil kejahatan

dari tersangka HP (32) asal Sumatera yang sudah dia-

mankan beberapa waktu lalu. Dalam aksinya, HP menggu-

nakan kunci T dan hanya butuh waktu 30 detik, dengan

sasaran motor yang ada di kos-kosan dan rumah wilayah

Polsek Depok Barat, Depok Timur dan Bulaksumur. Untuk

itu, Kapolsek mengimbau agar masyarakat selalu waspada

dalam memarkir kendaraan. Selain diparkir di tempat

yang aman, memaksimalkan kunci cadangan juga bisa

menjadi salah satu upaya meminimalisasi pencurian.

Salah satu korban, Thomas mengaku senang motornya

yang hilang saat bulan puasa lalu bisa kembali.      (Ayu)-f

KR-Juvintarto

Kepala BKKBN Hasto Wardoyo bersama GKBRAy Paku

Alam menjenguk akseptor wanita usai menjalani MOW.

KR- Wahyu Priyanti.

Kapolsek Depok Barat didampingi Kanit menyerah-

kan motor curian kepada pemiliknya. 

KINERJA KOMISI D DPRD KABUPATEN SLEMAN

Raih UHC, Masyarakat Langsung Bisa Akses BPJS Kesehatan

SLEMAN (KR) - Pada

Hari Jadi ke-106 Kabu-

paten Sleman kemarin, Sle-

man memperoleh predikat

Universal Health Coverage

(UHC) dari Badan Penye-

lenggara Jaminan Sosial

(BPJS) Kesehatan. Dengan

pencapaian UHC tersebut,

masyarakat bisa langsung

mengakses layanan BPJS

Kesehatan tanpa harus me-

nunggu bulan berikutnya.

Sekretaris Komisi D

DPRD Kabupaten Sleman

Banudoyo Manggolo SKom

mengatakan, perolehan

UHC kemarin itu memang

menjadi kado bagi Kabu-

paten Sleman saat Hari

Jadi ke-106. Hal itu dilak-

sanakan bersamaan Rapat

Paripurna Hari Jadi ke-106

Kabupaten Sleman. "UHC

ini memang benar-benar

sebagai kado Hari Jadi ke-

106 Kabupaten Sleman.

Tentu ini patut kita syukuri

bersama," katanya.

Menurut Banudoyo, per-

olehan UHC karena Kabu-

paten Sleman telah 95,79

persen penduduk Sleman

terdaftar dalam program

BPJS Kesehatan. Dimana

syarat untuk UHC itu mini-

mal 95 persen jumlah pen-

duduknya terdaftar BPJS

Kesehatan. "Alhamdulillah

dari total penduduk 1 juta

lebih, sekitar 1.088.109 jiwa

atau 95,79 persen sudah

terdaftar sebagai peserta

BPJS Kesehatan. Penca-

paian ini tentu atas kerja

sama dari tingkat padu-

kuhan, kalurahan hingga

Kabupaten Sleman,"

terangnya.

Perolehan UHC ini akan

sangat bermanfaat bagi

masyarakat Sleman. Dima-

na masyarakat yang didaf-

tar ke BPJS Kesehatan

melalui Penerima Bantuan

Iuran (PBI) oleh Pemkab

Sleman akan langsung da-

pat digunakan. "Kalau se-

belum UHC, setelah didaf-

tar harus menunggu bulan

berikutnya untuk bisa di-

gunakan atau aktif. Tapi ji-

ka UHC, masyarakat bisa

langsung mengakses BPJS

Kesehatan atau langsung

on," kata anggota Fraksi

Golkar ini.

Hal senada juga dikata-

kan anggota Komisi D lain-

nya Indra Bangsawan SE.

Menurutnya, UHC ini

nantinya akan sangat

bermanfaat bagi masyara-

kat Sleman. Khususnya ba-

gi masyarakat yang kurang

mampu dan belum memi-

liki jaminan kesehatan.

"Masih banyak masyara-

kat yang belum memiliki

BPJS Kesehatan sehingga

kalau sakit, mereka bi-

ngung pembiayaannya. Ka-

lau pun sudah ada BPJS,

tapi tidak aktif karena fak-

tor ekonomi," kata Indra.

Selama ini masyarakat

kurang mampu dan belum

memiliki jaminan kesehat-

an, harus mengajukan Ja-

ring Pengaman Sosial (JPS)

ketika sakit. Mengingat

ketika diajukan menjadi

peserta BPJS Kesehatan

oleh pemerintah, tidak bisa

langsung aktif.

"Ketika mengakses JPS,

mereka harus membayar

tagihan dari rumah sakit.

Tak sedikit dari mereka,

harus mencari pinjaman

karena tidak punya uang.

Tapi kalau sekarang, bisa

langsung mengakses BPJS

Kesehatan ketika sudah

didaftarkan," tutur warga

Turi ini.

Indra meminta kepada

pemerintah daerah untuk

mempertahankan predikat

UHC ini. Salah satunya de-

ngan mendata masyarakat

yang belum terdaftar BPJS

Kesehatan. Khususnya ba-

gi masyarakat kurang

mampu atau rentan mis-

kin. "Pemerintah daerah

harus mempertahankan

peroleh UHC. Soalnya ini

menyangkut pelayanan ke-

sehatan bagi masyarakat,"

tegasnya.

Di samping itu, politisi

muda dari Fraksi Golkar

ini juga meminta fasilitas

kesehatan di Sleman di-

tingkatkan lagi. Utamanya

sarana dan prasarana da-

lam pelayanan kesehatan.

"Ini juga menjadi PR bagi

eksekutif dalam penyedi-

aan sarana dan prasarana

kesehatan. Jangan sampai

UHC sudah diraih tapi ti-

dak diimbangi dengan sara-

na dan prasarana keseha-

tan," pungkasnya.       (Sni)

KR-Istimewa

Banudoyo Manggolo SKom

KR-Istimewa

Banudoyo dan Indra saat mengikuti rapat di ruang paripurna DPRD Sleman.

KR-Istimewa

Indra Bangsawan SE.

SLEMAN (KR) - Wakil Bupati Sleman

Danang Maharsa mengaku bangga dengan para

petani karena berperan besar dalam memenuhi

kebutuhan pangan di Kabupaten Sleman.

Kesejahteraan petani dapat lebih meningkat ji-

ka terus diberikan pendampingan dan dukung-

an dari berbagai pihak.


